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Abstrak 
Mahasiswa Pengurus Organisasi Kemahasiswaan adalah mahasiswa yang terlibat secara aktif 

dalam sebuah organisasi pada lingkup perguruan tinggi yang menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strategi koping dengan resiliensi pada 
mahasiswa pengurus organisasi. Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini mahasiswa pengurus 
organisasi kemahasiswaan di Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang berusia 18-25 tahun dengan 
jumlah subjek 120 mahasiswa pengurus organisasi. Variabel yang diukur adalah strategi koping sebagai 
variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel terikat. Instrumen penelitian menggunakan skala Strategi 
Koping berdasarkan teori Lazarus & Folkman (dalam Fahlika, 2024) dan skala Resiliensi berdasarkan teori 
Connor & Davidson (dalam Hanan, 2024). Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 
Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
Strategi Koping dengan Resiliensi (r = 0,465, p < 0,001). Koefisien determinasi (R² = 0.216) 
mengindikasikan bahwa strategi koping memberikan kontribusi sebesar 21,6% terhadap resiliensi, 
sementara 78,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain. Pada penelitian ini menunjukan bahwa 
kecenderungan mahasiswa pengurus organisasi menunjukkan tingkat strategi koping yang berada pada 
kategori tinggi dan resiliensi yang berada pada kategori sedang. Semakin tinggi strategi koping maka akan 
semakin tinggi resiliensi mahasiswa pengurus organisasi. Sebaliknya, semakin rendah strategi koping maka 
akan semakin rendah resiliensi pada mahasiswa pengurus organisasi. 

 
Kata Kunci:  Mahasiswa, Organisasi, Resiliensi, Strategi Koping 

 
Abstract  

Student Organization Management Students are students who are actively involved in an 
organization in the scope of higher education that runs the Tri Dharma of Higher Education. This 
study aims to determine the relationship between coping strategies and resilience in student 
organization administrators. The subject criteria in this study are students of student organization 
administrators at Mercu Buana University Yogyakarta aged 18-25 years with a total of 120 subjects. 
The variables measured are coping strategies as independent variables and resilience as the 
dependent variable. The research instrument used a Coping Strategy scale based on Lazarus & 
Folkman's theory (in Fahlika, 2024) and a Resilience scale based on Connor & Davidson's theory 
(in Hanan, 2024). Data analysis was conducted using Pearson Product Moment correlation 
technique. The results showed that there was a significant positive relationship between Coping 
Strategy and Resilience (r = 0.465, p < 0.001). The coefficient of determination (R² = 0.216) 
indicates that coping strategies contribute 21.6% to resilience, while the other 78.4% is influenced 
by other factors. This study shows that the tendency of student organization administrators shows a 
level of coping strategy that is in the high category and resilience that is in the moderate category. 
The higher the coping strategy, the higher the resilience of students. Conversely, the lower the 
coping strategy, the lower the resilience in student organization administrators. 
 
Keywords:  Coping Strategies, Organization, Resilience, Student. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa adalah individu yang 

sudah lulus dari SMA atau SLTA dan sedang 

menempuh pendidikan tinggi di Perguruan 

Tinggi atau Universitas (Aisiah & Firza, 

2019). Universitas adalah lembaga 

pendidikan tertinggi yang menjalankan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi seperti 

melaksanakan pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian masyarakat, selain itu universitas 

juga mewujudkan tugas-tugasnya yang 

berperan sebagai organisasi yang strategis 

untuk membangun negara dan bangsa 

(Heriteluna, 2017). Demi terlaksana nya Tri 

Dharma Perguruan Tinggi pada aktivitas 

kemahasiswaan dan gerakan kemahasiswaan 

perlu adanya wadah atau organisasi yang 

berdiri di lingkup interal perguruan tinggi 

(Sumadi, 2017). Organisasi kemahasiswaan 

adalah wahana dan sarana pengembangan diri 

mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan 

peningkatan kecendekiaan serta integritas 

kepribadian untuk mencapai tujuan 

pendidikan tinggi (Azidin dkk., 2022). Hal ini 

dikarenakan organisasi adalah sebuah group 

of people yang bekerja bersama-sama demi 

mencapai satu tujuan (Kosasih, 2017). 

Mahasiswa pengurus organisasi dinilai 

memiliki resiliensi yang baik karena adaptif 

pada keadaan sulit yang dialaminya dengan 

bantuan dan dukungan yang diberikan dari 

lingkungan sekitar seperti teman atau 

anggota dalam organisasi (Pratami & 

Winarti, 2024). Hal ini diperkuat dengan 

penelitian kepada 323 mahasiswa aktif yang 

dilakukan oleh Dhovier dan Maryam (2024), 

menjelaskan bahwa mahasiswa pengurus 

organisasi yang memiliki resiliensi baik 

memiliki kepercayaan bisa menyelesaikan 

dan berusaha mewujudkan tujuan - tujuan 

dalam hidupnya. Mahasiswa yang menjadi 

pengurus organisasi memiliki tingkat stres 

dimana adanya tuntutan interpersonal, 

tuntutan pekerjaan, tuntutan peran, serta 

tuntutan strukturisasi dan kepemimpinan 

dalam organisasi dapat menyebabkan 

terjadinya stres (Saputri dkk., 2020). Pada 

mahasiswa yang menjadi pengurus organisasi 

dibutuhkan adaptasi terhadap permasalahan 

yang harus diselesaikan secara bersamaan  

hal ini dikarenakan penyesuaian diri 

merupakan proses individu dalam menjalani 

kehidupan untuk mencapai tujuan-tujuan 

hidupnya (Amelia dkk., 2022).  Kemudian 

Penelitian yang dilakukan Suartini dan 

Wulayani (2023), kepada 150 pengurus 

organisasi didapatkan hasil bahwa keaktifan 

berorganisasi mempunyai peran  sebesar 

39,1% terhadap peningkatan resiliensi. 

Dalam mencapat hal tersebut 

mahasiswa harus melalui organisasi namun 

kendala utama yang dialami oleh mahasiswa 

yang aktif atau sering dianggap sebagai 

aktivis kampus adalah kurang nya 

kemampuan adaptif yang baik sehingga 

tercipta situasi yang stabil di kehidupannya 

(Husna dkk., 2022). Hal ini sejalan dengan 

penelitian kepada 150 responden yang 



 

dilakukan oleh (Semaraputri & Rustika, 

2018) bahwa penyesuaian diri atau proses 

adaptasi dipengaruhi oleh konsep diri 

sehingga individu mampu mempunyai 

kemampuan resilien . Penelitian yang 

dilakukan oleh Pratami dan Winarti (2024) 

kepada mahasiswa aktif berorganisasi 

sebagai fungsionaris atau mempunyai jabatan 

di organisasi didapati hasil bahwa pemicu 

stres mahasiswa pengurus organisasi yakni 

beban kerja yang berat, kurangnya dukungan 

orang sekitar dan peran perguruan tinggi 

yang masih minim. 

Mengingat dinamika yang terjadi pada 

mahasiswa pengurus organisasi maka dari itu 

mahasiswa pengurus organisasi perlu 

mempunyai keahlian untuk mengatasi 

berbagai permasalahan, kemampuan individu 

agar dapat bertahan di dalam kesulitan 

disebut sebagai resiliensi (Connor & 

Davidson, 2003). Connor dan Davidson 

(2003) berpendapat bahwa resiliensi yakni 

sebagai alat untuk mengukur kemampuan 

coping stress yang berhasil. Individu yang 

resilien memiliki beberapa karakteristik 

seperti memiliki regulasi emosi yang baik, 

daya tahan terhadap stress, fleksibel dan 

mampu menerima perubahan, memiliki 

hubungan yang lekat dengan orang lain, dan 

memiliki kontrol diri (Reivich & Shatte, 

2002). Dengan karakteristik yang 

dimilikinya, maka mahasiswa yang resilien 

memiliki keahlian untuk merespon secara 

baik dalam menghadapi kesulitan (Reivich & 

Shatte, 2002). Pada konteks mahasiswa 

pengurus organisasi apabila memiliki 

resiliensi maka akan dirinya lebih beradaptasi 

terhadap stres yang dialami selama berada di 

perguruan tinggi. Kemudian pada akhirnya 

dirinya dapat terhindar dari distress 

psikologis yang bisa berdampak buruk pada 

performa akademik dan kehidupan pribadi 

mereka. 

 

Peneliti melakukan pra penelitian atau 

asesmen secara langsung dengan 11 

responden dengan empat mahasiswa berjenis 

kelamin laki-laki dan tiga mahasiswa berjenis 

kelamin perempuan yang merupakan 

mahasiswa pengurus organisasi di 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 

Wawancara dilakukan pada tanggal 5 

November - 9 November 2024, asesmen ini 

memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa 

tinggi tingkat resiliensi pada mahasiswa 

pengurus organisasi. Adapun pertanyaan-

pertanyaan yang ditanyakan melingkupi 

beberapa aspek.  Aspek pertama yaitu reflects 

the notion of personal competence, high 

standards, and tenacity (personal 

competence), ditemukan dari 9 subjek 

menjelaskan bahwa mereka mampu untuk 

mampu  melihat kompetensi dan keuletan diri 

sendiri.  

Pada aspek kedua yaitu corresponds to 

trust in one’s instincts, tolerance of negative 

affect, and strengthening effects of stress 

(trust in one’s instincts), ditemukan bahwa 11 

subjek menjelaskan bahwa mereka mampu 

untuk percaya terhadap firasat dan tolerir 
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pada dinamika di organisasi. Pada aspek 

ketiga, yaitu relates to the positive acceptance 

of change, and secure relationships (positive 

acceptance of change and secure 

relationship), ditemukan bahwa 11 subjek 

menjelaskan bahwa mereka mampu 

menerima situasi apapun secara positif dan 

mampu mnejaga hubungan dengan orang 

lain. Pada aspek keempat, yaitu was related to 

control (control and factor), ditemukan 

bahwa 11 subjek menjelaskan bahwa mereka 

memiliki kemampuan untuk mengendalikan 

dirinya dan meminta bantuan apabila sedang 

dalam masalah.  Pada aspek kelima yaitu to 

spiritual influences (spiritual influences), 

ditemukan bahwa 7 subjek menjelaskan 

bahwa mereka mampu untuk percaya kepada 

Tuhan dan percaya kepada takdir ketika 

berada dalam dinamika di organisasi. 

Meningkatkan resiliensi adalah tugas 

yang sangat penting dikarenakan dapat 

memberikan pengalaman bagi mahasiswa 

organisasi dalam menghadapi permasalahan 

(Husna dkk., 2022). Dengan meningkatkan 

resiliensi maka mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan yang absolut 

dalam membuat rencana hidup dan mampu 

mengambil langkah yang bagus bagi 

hidupnya (Wijianti & Purwaningtyas, 2021). 

Mahasiswa pengurus organisasi  akan 

mengembangkan cara-cara agar dapat 

mengubah keadaan yang penuh tekanan 

menjadi sebuah kesempatan untuk 

pengembangan Pratami dan Winarti (2024). 

Mahasiswa akan memiliki resiliensi 

tinggi ketika mereka berdinamika dengan 

berproses dan cenderung dapat merespon 

situasi secara positif, tekun, dan berpikiran 

terbuka mahasiswa yang (Cooper dkk., 2019) 

Menurut Shaputra dan Abdurrohim (2022), 

resiliensi adalah sebuah kemampuan individu 

dalam kejadian yang membuat dirinya 

terusik. Mahasiswa perlu memiliki resiliensi 

agar dirinya dapat beradaptasi dan mengatasi 

permasalahan dalam hidupnya, permasalahan 

yang terjadi dapat menimbulkan berbagai 

macam dampak sehingga mahasiswa perlu 

melakukan segala usaha untuk mengatasinya 

(Herdi & Ristianingsih, 2022) 

Resiliensi memiliki dampak bagi 

orang-orang yaitu mampu memonitor dan 

mengatur emosi mereka sendiri dan 

memonitor keadaan emosi orang lain 

(Reivich & Shatte, 2002). Resiliensi juga 

memiliki dampak bagi individu seperti dapat 

secara akurat membedakan aspek-aspek 

penyebab permasalahan dari suatu kesulitan 

yang didapatkan kemudian dikendalikan dan 

yang tidak dapat mereka kendalikan (Reivich 

& Shatte, 2002). Selanjutnya resiliensi juga 

memberikan dampak efikasi diri yang tinggi 

untuk mengambil tindakan, memiliki relasi 

positif sehingga dapat memanfaatkan relasi 

tersebut, dan melihat tantangan hidup 

menjadi peluang bagi diri mereka sendiri 

(Reivich & Shatte, 2002). Seorang individu 

dengan resiliensi yang lebih tinggi 

mengalami lebih sedikit gejala depresi dan 

kecemasan. Hal- hal yang perlu diantisipasi 



 

dan dukungan yang mungkin dibutuhkan 

seorang individu mulai dari promosi 

kesehatan mental, pencegahan masalah 

kesehatan mental, hingga perawatan spesialis 

psikiatris (Ramadianto dkk., 2022) Dampak 

mahasiswa yang memiliki resiliensi adalah 

kemampuan untuk bangkit dan bertahan 

dalam kondisi yang sulit (Sari dkk., 2020). 

Menurut Kumpfer (1999) ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi 

resiliensi antara lain: persepsi selektif, 

penyusunan ulang kognitif, perencanaan dan 

mimpi, identifikasi dan keterikatan dengan 

orang-orang prososial, modifikasi 

lingkungan aktif, dan coping aktif. Kemudian 

dikemukakan oleh Holaday dan Phearson 

(1997), mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi yakni psychological 

resources, social support dan cognitive skills.  

     Penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi dan Hirmaningsih (2016), 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara coping dengan resiliensi, hal ini 

ditunjukan dengan semakin baik strategi 

koping maka resiliensinya juga akan semakin 

membaik. Resiliensi adalah kemampuan 

untuk mengembangkan kompetensi adaptif 

dan keterampilan coping meski dipaparkan 

pada situasi sulit (Solikhin, dkk., 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Shaputra dan Abdurrohim (2022) strategi 

koping mempunyai dampak signifikan untuk 

mengembangkan resiliensi mahasiswa. 

Strategi koping menurut (Maryam, 

2017) adalah usaha untuk mengontrol dan 

mengurangi atau mentoleransi sebuah 

gangguan yang mengakibatkan stres. 

Menurut Lazarus & Folkman, 1984) strategi 

koping mengacu pada upaya kognitif dan 

perilaku individu dalam mengelola hubungan 

antara individu dengan lingkungan yang 

problematis. Coping adalah proses 

melaksanakan sebuah respon-respon yang 

mengintervensi (Carver dkk., 1989) Strategi 

koping adalah sebuah upaya individu dalam 

mencoba untuk mengelola disparitas yang 

dirasakan antara tuntutan dan sumber daya 

yang mereka nilai dalam situasi stres 

(Sianipar & Pratama ,2024). Strategi koping 

memiliki 2 aspek yaitu problem-focused 

coping dan emotion-focused coping (Lazarus 

& Folkman, 1984). Menurut Kumpfer (1999) 

ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

resiliensi antara lain: persepsi selektif, 

penyusunan ulang kognitif, perencanaan dan 

mimpi, identifikasi dan keterikatan dengan 

orang-orang prososial, modifikasi 

lingkungan aktif, dan coping aktif. Kemudian 

dikemukakan oleh Holaday dan Phearson 

(1997), mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi resiliensi yakni psychological 

resources, social support dan cognitive skills.  

     Penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi dan Hirmaningsih (2016), 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara coping dengan resiliensi, hal ini 

ditunjukan dengan semakin baik strategi 

koping maka resiliensinya juga akan semakin 

membaik. Resiliensi adalah kemampuan 

untuk mengembangkan kompetensi adaptif 
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dan keterampilan coping meski dipaparkan 

pada situasi sulit (Solikhin, dkk., 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Shaputra dan Abdurrohim (2022) strategi 

koping mempunyai dampak signifikan untuk 

mengembangkan resiliensi mahasiswa. 

Strategi koping menurut (Maryam, 

2017) adalah usaha untuk mengontrol dan 

mengurangi atau mentoleransi sebuah 

gangguan yang mengakibatkan stres. 

Menurut Lazarus & Folkman, 1984) strategi 

koping mengacu pada upaya kognitif dan 

perilaku individu dalam mengelola hubungan 

antara individu dengan lingkungan yang 

problematis. Coping adalah proses 

melaksanakan sebuah respon-respon yang 

mengintervensi (Carver dkk., 1989) Strategi 

koping adalah sebuah upaya individu dalam 

mencoba untuk mengelola disparitas yang 

dirasakan antara tuntutan dan sumber daya 

yang mereka nilai dalam situasi stres 

(Sianipar & Pratama ,2024). Strategi koping 

memiliki 2 aspek yaitu problem-focused 

coping dan emotion-focused coping (Lazarus 

& Folkman, 1984). 

 

METODE 

Pada bagian ini berisi metode, jenis 

data, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengukuran variabel. 

Dibuat dalam bentuk paragraf mengalir dan 

tidak dibuat numbering. Simbol-simbol 

statistik menggunakan simbol-simbol dan 

istilah standar misalnya t-test bukan t-hitung.  

Menurut analisis korelasi product 

moment dari Karl Pearson yakni  metode 

yang sesuai guna menguji hubungan antara 

dua variabel (Sugiyono, 2017). Namun, 

apabila ditemukan data bahwa tidak 

ditemukan distribusi dengan normal akan 

menggunakan Spearman’s rho (Santoso, 

2010). Berdasarkan hal tersebut peneliti 

menggunakan analisis ini untuk menguji 

hipotesis mengenai hubungan antara 

strategi koping terhadap resiliensi pada 

mahasiswa pengurus organisasi. Analisis 

data ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi statistika berupa SPSS 27. 

Subjek penelitian merupakan suatu atribut 

nilai dari individu atau kegiatan yang 

mempunyai variabel-variabel tertentu untuk 

dipelajari (Soegiyono, 2013). Jumlah subjek 

dalam penelitian ini yaitu sebanyak 120 

mahasiswa pengurus organisasi di 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta. 

Pemilihan subjek menggunakan teknik 

Purposive Sampling yaitu pengambilan 

sampel dengan menggunakan beberapa 

pertimbangan tertentu sesuai dengan 

kriteria yang diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2018). Penelitian 

kuantitatif sebaiknya menggunakan lebih 

dari 30 sampel (Lee, 2000). Peneliti 

menggunakan 120 subjek yang dibutuhkan 

pada penelitian. Adapun kriteria subjek yang 



 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa aktif di Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta 

Mahasiswa aktif adalah 

mahasiswa yang berkuliah di 

perguruan tinggi hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Dwi Yanti dkk., 2024) 

2. Mahasiswa Pengurus Organisasi 

kemahasiswaan di Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta 

Mahasiswa pengurus 

organisasi adalah mahasiswa dan 

mahasiswi yang tergabung dan aktif 

menjadi pengurus organisasi di 

tataran perguruan tinggi, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nata dkk., 2024). 

Metode pengumpulan data yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala. Menurut Azwar (2021), skala adalah 

sebuah kumpulan pertanyaan mengenai 

respon untuk menyingkap ciri-ciri tertentu. 

Azwar (2021) menambahkan kelebihan dari 

skala adalah fakta bahwa data yang 

disingkapkan pada skala ini merupakan 

gambaran pada aspek-aspek kepribadian 

seseorang, kemudian aitem-aitem pada 

skala  diterjemahkan menjadi indikator 

perilaku untuk mengetahui tanggapan tidak 

langsung. Azwar (2021), Kemudian skala 

hanya dirancang untuk mengungkapkan 

sikap yang konkrit dari subjek terhadap 

permasalahan yang dialaminya. Berdasarkan 

apa yang dilakukan dan bagaimana 

perasaannya, subjek merespon atau 

mengungkap suatu pendapat (Azwar, 2021).  

Skala yang dipergunakan oleh peneliti 

dalam penelitian ini yaitu skala likert. 

Menurut Sugiyono (2019), skala Likert 

adalah skala yang dipergunakan untuk 

menilai pendapat, sikap, serta persepsi 

individu atau kelompok terhadap fenomena 

sosial. Pada penelitian ini, skala likert 

memiliki empat alternatif jawaban dengan 

skor mulai dari 1 hingga 4, melalui beberapa 

pilihan jawaban diantaranya Sangat Sesuai 

(SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), serta 

Sangat Tidak Sesuai (STS). Tanggapan 

alternatif diusulkan untuk menunjukkan 

bahwa subjek tidak netral atau tanpa 

pendapat. 

Aitem dalam penelitian ini diberi skor 

1 hingga 4 pada skala favorable dan 

unfavorable. Aitem pendukung atribut yang 

diukur disebut sebagai aitem yang favorable, 

sedangkan aitem bukan pendukung atribut 

yang diukur disebut sebagai aitem yang 

unfavorable (Azwar, 2021). Untuk skor aitem 

favourable; pernyataan Sangat Sesuai (SS) 

mendapatkan skor 4, Pernyataan Sesuai (S) 

mendapatkan skor 3, pernyataan Tidak 

Sesuai (TS) mendapatkan skor 2, dan 

pertanyaan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

mendapatkan skor 1. Sedangkan untuk skor 
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aitem unfavourable pernyataan Sangat 

Sesuai (SS) mendapatkan skor 1, Pernyataan 

Sesuai (S) mendapatkan skor 2, pernyataan 

Tidak Sesuai (TS) mendapatkan skor 3, dan 

pertanyaan Sangat Tidak Sesuai (STS) 

mendapatkan skor 4.  

Skala yang peneliti gunakan pada 

penelitian ini merupakan skala strategi 

koping dan resiliensi: 

1. Skala Resiliensi 

Skala Resiliensi yang digunakan 

peneliti menggunakan skala yang disusun 

oleh Hanan (2024). Adapun aspek-aspek 

resiliensi sebagai berikut: 

a.  Reflects the notion of personal 

competence, high standards, and tenacity 

Individu yang memiliki resiliensi yang 

baik mampu memiliki standar yang tinggi 

dengan melihat kompetensi dan keuletan 

diri sendiri. 

b. Corresponds to trust in one’s 

instincts, tolerance of negative affect, and 

strengthening effects of stress. 

Individu yang memiliki tingkat 

resiliensi yang baik mempunyai kemampuan 

untuk percaya terhadap firasat dan tolerir 

kepada hal baik dan buruk. 

c. Relates to the positive acceptance 

of change, and secure relationships 

   Individu yang memiliki 

tingkat resiliensi yang baik memiliki 

kemampuan untuk dapat menerima situasi 

apapun secara positif dan mampu mnejaga 

hubungan dengan orang lain. 

d. Was related to control 

Individu yang memiliki tingkat 

resiliensi yang baik memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan dirinya dan meminta 

bantuan apabila sedang dalam masalah. 

e. To spiritual influences 

Individu yang memiliki tingkat 

resiliensi yang baik memiliki kemampuan 

untuk percaya kepada Tuhan dan percaya 

kepada takdir. 

Skala resiliensi ini memiliki 17 aitem 

pernyataan favourable dan pernyataan 

unfavourable. Untuk skor aitem favourable; 

pernyataan Sangat Setuju (SS) mendapatkan 

skor 4, Pernyataan Setuju (S) mendapatkan 

skor 3, pernyataan Tidak Setuju (TS) 

mendapatkan skor 2, dan pertanyaan Sangat 

Tidak Setuju (STS) mendapatkan skor 1. 

Sedangkan untuk skor aitem unfavourable 

pernyataan Sangat Setuju (SS) mendapatkan 

skor 1, Pernyataan Setuju (S) mendapatkan 

skor 2, pernyataan Tidak Setuju (TS) 

mendapatkan skor 3, dan pertanyaan Sangat 

Tidak Setuju (STS) mendapatkan skor 4. 

Skala dalam penelitian ini yaitu 

resileinsi yang peneliti ada dari skala 

resiliensi yang disusun oleh Hanan (2024). 

Proses pertama meminta perizinan secara 

langsung kepada peneliti sebelumnya untuk 

menggunakan skala, melalui aplikasi 

whatsapp. Peneliti sebelumnya telah 



 

melakukan uji coba pada kepada 92 

karyawan, hasil uji coba pada skala resiliensi 

menunjukan bahwa dari 25 aitem terdapat 

17 aitem dinyatakan valid.  Peneliti 

menggunakan skala strategi koping yang  

disusun oleh Fahlika (2024) dan sudah 

mendapatkan izin adaptasi dari penelitian 

sebelumnya.  Adapun berdasarkan aspek-

aspek strategi koping, yaitu: 

Skala strategi koping ini terdapat 37 

aitem pernyataan favourable dan 

pernyataan unfavourable. Untuk skor aitem 

favourable; pernyataan Sangat Setuju (SS) 

mendapatkan skor 4, Pernyataan Setuju (S) 

mendapatkan skor 3, pernyataan Tidak 

Setuju (TS) mendapatkan skor 2, dan 

pertanyaan Sangat Tidak Setuju (STS) 

mendapatkan skor 1. Sedangkan untuk skor 

aitem unfavourable pernyataan Sangat 

Setuju (SS) mendapatkan skor 1, Pernyataan 

Setuju (S) mendapatkan skor 2, pernyataan 

Tidak Setuju (TS) mendapatkan skor 3, dan 

pertanyaan Sangat Tidak Setuju (STS) 

mendapatkan skor 4.dan pertanyaan Sangat 

Tidak Sesuai (STS) mendapatkan skor 4.  

a.  Problem focused coping 

Upaya untuk merampungkan 

permasalahan pada titik permasalahan. 

Seseorang akan selesai dalam permasalahan 

jika dirinya mempelajari cara atau kebiasaan 

baru. Ada beberapa indikator yang patut 

untuk diperhatikan sebagai berikut:  

1). Planful Problem Solving  

   Planful problem solving 

adalah tindakan yang bertujuan untuk 

mengubah kondisi dengan diikuti 

pendekatan analitis yang menyelesaikan 

masalah. 

2). Confrontative Coping  

Confrontative coping adalah respon 

tindakan guna mengubah situasi yang dapat 

menggambarkan tingkat resiko yang harus 

diambil.  

3). Seeking Social Support 

Seeking social support adalah respon 

tindakan dengan mencari dukungan dari 

pihak luar baik profesional maupun 

lingkungan terdekat dengan berupa 

penyampaian informasi, bantuan nyata, 

maupun dukungan emosional. 

b. Emotional focused coping 

Upaya untuk merampungkan masalah 

pada emosi yang menjadi pusatnya, dimana 

dalam hal ini emosi adalah respon tubuh 

terhadap stres yang datang. Tindakan ini 

mengatasi emosi agar teratur namun tidak 

mengatasi sumber masalah. Beberapa 

indikator yang dapat mempengaruhi sebagai 

berikut:  

1). Avoidance   

Avoidance  adalah upaya individu 

untuk menghindari  dari  masalah  yang 

dihadapi. 

2). Self Control  
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Self control adalah upaya individu 

untuk melakukan regulasi emosi agar dapat 

mengkontrol diri.  

3). Positive Reappraisal  

Positive reappraisal adalah tindakan 

individu dengan menciptakan makna-makna 

positif yang bertujuan untuk 

mengembangkan diri sendiri dengan 

melibatkan individu hal yang religius.  

4). Distancing  

Distancing adalah upaya individu 

dalam menjaga jarak dari orang lain agar 

tidak terbelenggu oleh permasalahan. 

5). Acceptance Responsibility  

Acceptance responsibility adalah 

tindakan dengan memunculkan kesadaran 

diri sendiri dalam permasalahan yang 

dihadapi dan berusaha untuk membuat  

segala hal berjalan dengan semestinya. 

Skala dalam penelitian ini yaitu 

strategi koping yang peneliti adaptasi dari 

skala strategi koping yang disusun oleh 

Fahlika (2024). Proses pertama dalam  

meminta perizinan secara langsung kepada 

peneliti sebelumnya untuk menggunakan 

skala, melalui google email. Peneliti 

sebelumnya telah melakukan uji coba pada 

kepada 60 residen penyalahgunaan narkoba, 

hasil uji coba pada skala strategi koping 

menunjukan bahwa dari 32 aitem terdapat 

27 aitem dinyatakan valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan deskripsi data subjek 

yang sesuai dengan  kriteria data penelitian 

terdapat 120 subjek (100%) dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 51 subjek 

(42,5%) dan perempuan sebanyak 69 

(57,5%). Subjek dengan kriteria usia 18-25 

tahun, didapati hasil bahwa usia 18 tahun 

sejumlah 4 mahasiswa pengurus organisasi 

(3,3%), 19 tahun sejumlah 7 mahasiswa 

pengurus organisasi (5,8%), 20 tahun 

sejumlah 27 mahasiswa pengurus organisasi 

(22,5%), 21 tahun sejumlah 48 mahasiswa 

pengurus organisasi (40%), 22 tahun 

sejumlah 24 mahasiswa pengurus organisasi 

(20%), 23 tahun sejumlah 5 mahasiswa 

pengurus organisasi (4,2%), 24 tahun 

sejumlah 3 mahasiswa pengurus organisasi 

(2,5%), dan 25 tahun sejumlah 2 mahasiswa 

pengurus organisasi (1,7%). Mahasiswa 

pengurus organisasi terbagi kedalam 4 

kategori. Kategori mahasiswa pengurus 

Himpunan Mahasiswa Program Studi S1 

sejumlah 39 subjek (32,5%). Kategori 

mahasiswa pengurus Badan Esekutif 

Mahasiswa Fakultas sejumlah 34 subjek 

(28,3%). Kategori mahasiswa pengurus 

Badan Esekutif Mahasiswa Universitas 

sejumlah 21 subjek (17,5%). Kategori 

mahasiswa pengurus Unit Kegiatan 

Mahasiswa UMBY sejumlah 26 subjek 

(21,7%).Subjek dengan kriteria menjabat 

sebagai ketua di organisasi sejumlah 8 

mahasiswa (6,7%), subjek dengan kriteria 

menjabat sebagai sekretaris di organisasi 

sejumlah 21 mahasiswa (17,5%), subjek 



 

dengan kriteria menjabat sebagai bendahara 

di organisasi sejumlah 28 mahasiswa 

(23,3%), dan subjek dengan kriteria menjabat 

sebagai anggota fungsionaris di organisasi 

sejumlah 63 mahasiswa (23,3%).  Subjek 

dengan kriteria lama berada di organisasi 

selama 1 tahun sejumlah 41 mahasiswa 

pengurus organisasi (34,2%), lama berada di 

organisasi selama 2 tahun sejumlah 62 

mahasiswa pengurus organisasi (51,7%), dan 

lama berada di organisasi selama 3 tahun 

sejumlah 17 mahasiswa pengurus organisasi 

(14,2%). 

 
Table 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel ilai K-S-Z ig (p) Keterangan 

rategi Koping 0.078 0.001 Tidak Normal 

Resiliensi 0.230 0.073 Normal 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui hasil uji 

normalitas strategi koping menunjukkan nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0.078 > 0,05 dan resiliensi sebesar 0.023 < 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian terdistribusi normal. 

Selanjutnya, dilakukan uji linearitas dengan 

hasil seperti di bawah ini. 
Table 2. Uji Linearitas 

 F Sig. Ket 
Linearity    
Strategi 
Koping 
Resiliensi 

37.617 0.001 
Linear 

Berdasarkan tabel 2 diketahui hasil uji 
linearitas diperoleh nilai signifikansi linearity 

sebesar 0.000 (p < 0,05); F=37.617, lalu nilai 
signifikansi deviation from linearity sebesar 
0,001 (p < 0,05);  F=37.617.  Maka dapat 
disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 
memiliki hubungan yang linear. Dengan hasil 
ini, maka analisis lanjutan untuk melihat 
hubungan antar variabel. 

Table 3. Hasil Uji Korelasi 

Variabel R R2 Sig. Ket 
Strategi 
Koping 
Resiliensi 

 
.465 

 
0,216 

 
0,000 

Ada 
hubungan 
positif 

Berdasarkan hasil analisis product 
moment (pearson correlation) diperoleh 
korelasi (rxy)= 0.465 dengan nilai 
signifikansi p = 0.001 (p < 0.001) dalam 
kategori sedang berarti ada hubungan positif 
antara strategi koping dengan resiliensi pada 
mahasiswa pengurus organisasi. Semakin 
tinggi strategi koping maka semakin tinggi 
resiliensi pada mahasiswa pengurus 
organisasi. Sebaliknya, semakin rendah 
strategi koping maka semakin rendah juga 
tingkat resiliensi pada mahasiswa pengurus 
organisasi. Maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat diterima. Kemudian, hasil dari 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0.216, 
artinya hubungan dari strategi koping dengan 
resiliensi 21,6%  dan 78.4% lainnya 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. Selanjutnya, dianalisis 
pula terkait kategorisasi data penelitian untuk 
melihat posisi subjek dalam kelompok. 
Kategorisasi subjek dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini. 

Tabel 4. Kategorisasi Data 

 
Kategorisas
i 

Strategi 
Koping 

Resiliensi 

F % F % 

Rendah 0 0% 0 0% 

Sedang 14 30,8% 120 100% 
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Tinggi 106 69,2% 0 0% 

Berdasarkan hasil kategorisasi skala 
strategi koping yang dilakukan menunjukan 
bahwa subjek yang berada dalam kategori 
tinggi sebesar 106 subjek (69.2%). Kategori 
sedang subjek (30.8%) dan kategori rendah 
sebesar 0 subjek (0%). Berdasarkan hasil 
kategorisasi skala resiliensi yang dilakukan 
menunjukan bahwa subjek yang berada 
dalam kategori tinggi 0 subjek (0%) kategori 
sedang 120 subjek (100%), dan kategori 
rendah sebesar 0 subejek (0%.). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan strategi koping dengan 
resiliensi pada mahasiswa pengurus 
organisasi. Berdasarkan deskripsi data subjek 
yang sesuai dengan kriteria data penelitian 
terdapat 120 subjek (100%) dengan jenis 
kelamin laki-laki sebanyak 51 subjek 
(42,5%) dan perempuan sebanyak 69 
(57,5%). Subjek dengan kriteria usia 18-25 
tahun, didapati hasil bahwa usia 18 tahun 
sejumlah 4 mahasiswa pengurus organisasi 
(3,3%), 19 tahun sejumlah 7 mahasiswa 
pengurus organisasi (5,8%), 20 tahun 
sejumlah 27 mahasiswa pengurus organisasi 
(22,5%), 21 tahun sejumlah 48 mahasiswa 
pengurus organisasi (40%), 22 tahun 
sejumlah 24 mahasiswa pengurus organisasi 
(20%), 23 tahun sejumlah 5 mahasiswa 
pengurus organisasi (4,2%), 24 tahun 
sejumlah 3 mahasiswa pengurus organisasi 
(2,5%), dan 25 tahun sejumlah 2 mahasiswa 
pengurus organisasi (1,7%). 

Mahasiswa pengurus organisasi terbagi 
kedalam 4 kategori. Kategori mahasiswa 
pengurus Himpunan Mahasiswa Program 
Studi S1 sejumlah 39 subjek (32,5%). 
Kategori mahasiswa pengurus Badan 
Esekutif Mahasiswa Fakultas sejumlah 34 
subjek (28,3%). Kategori mahasiswa 
pengurus Badan Esekutif Mahasiswa 
Universitas sejumlah 21 subjek (17,5%). 

Kategori mahasiswa pengurus Unit Kegiatan 
Mahasiswa UMBY sejumlah 26 subjek 
(21,7%). Subjek dengan kriteria menjabat 
sebagai ketua di organisasi sejumlah 8 
mahasiswa (6,7%), subjek dengan kriteria 
menjabat sebagai sekretaris di organisasi 
sejumlah 21 mahasiswa (17,5%), subjek 
dengan kriteria menjabat sebagai bendahara 
di organisasi sejumlah 28 mahasiswa 
(23,3%), dan subjek dengan kriteria menjabat 
sebagai anggota fungsionaris di organisasi 
sejumlah 63 mahasiswa (23,3%).  Subjek 
dengan kriteria lama berada di organisasi 
selama 1 tahun sejumlah 41 mahasiswa 
pengurus organisasi (34,2%), lama berada di 
organisasi selama 2 tahun sejumlah 62 
mahasiswa pengurus organisasi (51,7%), dan 
lama berada di organisasi selama 3 tahun 
sejumlah 17 mahasiswa pengurus organisasi 
(14,2%). 

Berdasarkan hasil analisis korelasi 
product moment atau pearson correlation 
diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0.465 
dengan nilai signifikansi p = 0.001 (p < 0.05) 
yang artinya ada hubungan positif antara 
strategi koping dengan resiliensi pada 
mahasiswa pengurus organisasi. Semakin 
tinggi strategi koping maka semakin tinggi 
resiliensi pada mahasiswa pengurus 
organisasi. Sebaliknya, semakin rendah 
strategi koping maka semakin rendah juga 
tingkat resiliensi pada mahasiswa pengurus 
organisasi. Maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat diterima. Berdasarkan hasil 
hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan 
koefesian korelasi sebesar 0.465 yang 
menunjukkan bahwa hubungan korelasi antar 
dua variabel cukup sabar. Oleh karena itu 
strategi koping berpengaruh signifikan 
terhadap resiliensi mahasiswa yang 
diakibatkan oleh manajemen waktu yang 
tidak dimiliki dengan baik oleh mahasiswa 
pengurus organisasi dan beban-beban 
akademik yang berat untuk itu diperlukan 
kontrol diri yang baik agar mahasiswa dapat 



 

memilih strategi koping yang baik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Solikhin, dkk., (2024) , bahwa strategi 
koping yang baik sangat berdampak secara 
signifikan bagi mahasiswa pengurus 
organisasi dikarenakan perlunya bantuan 
bagi mahasiswa untuk tetap stabil ketika 
menghadapi permasalahan di dunia 
perkuliahan.  Menurut Lazarus & Folkman 
(1984), aspek pertama dari strategi koping 
adalah problem focused coping yang 
berkaitan erat dengan resiliensi. Selanjutnya 
penelitian terbaru yang dilakukan oleh Adra 
dan Soektikno (2022) memaparkan bahwa 
problem focused coping yang dimiliki oleh 
individu akan berdampak terhadap resiliensi, 
seperti peningkatan problem focused coping 
akan berkesinambungan dengan peningkatan 
resiliensi selanjutnya penurunan problem 
focused coping juga akan berdampak pada 
penurunan resiliensi. Sehingga Problem 
focused coping yang berfokus pada masalah 
akan membantu individu untuk percaya 
bahwa mereka akan mengalami ketahan diri 
yang baik atau disebut dengan resiliensi. 
(Zahrani dkk., 2024). Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh  Semaraputri 
dan Rustika (2018) yang menyebutkan 
bahwa problem focused coping memiliki 
peran yang siginifikan terhadap resiliensi 
pada mahasiswa yang menjadi pengurus 
organisasi kemahasiswaan di Universitas 
atau perguruan tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa problem focused coping 
berkaitan dengan resiliensi dikarenakan bagi 
mahasiswa pengurus organisasi yang ingin 
tetap stabil dalam kondisi apapun perlu 
menyelesaikan akar permasalahan mereka. 

Menurut Lazarus & Folkman (dalam 
Fatirahma dkk., 2025) aspek kedua dari 
strategi koping adalah emotional focused 
coping yang berkaitan erat dengan resiliensi. 
Hal ini dikarenakan bahwa individu 
menggunakan emotional focused coping 
hanya saat berada pada kondisi diluar 

kehendaknya, dimana tidak ada yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi masalah yang 
begitu menekan dirinya (Pratiwi & 
Hirmaningsih, 2016). Selanjutnya menurut 
Wachs (2006) bahwa mekanisme koping 
yang digunakan oleh setiap manusia atau 
individu dapat mempengaruhi hubungan 
antara resiliensi dengan strategi problem 
focused coping dan emotional-focused 
coping. Hal ini sejalan pengertian dari 
strategi koping sebagai usaha individu guna 
mengatasi masalah dan menangani emosi 
yang negatif (Lazarus & Folkman, 1984). 
Sehingga mahasiwa pengurus organisasi 
yang dihadapkan dengan problematika dan 
dituntut untuk mengembangkan diri di 
organisasi dapat mempunyai resiliensi yang 
baik ketika mereka menerakan metode-
metode strategi koping yang efektif (Suartini 
& Wulanyani, 2023). 

Berdasarkan data demografi kelompok 
usia yang dipaparkan oleh Santrock (2012) 
bahwa usia 18 tahun – 25 tahun termasuk 
dalam kategori masa  dewasa awal. Pada 
dewasa awal ini pastinya memiliki tugas dan 
tanggung jawab yang berat sehingga untuk 
melanjutkan kehidupan tidak terlepas dari 
strategi koping dan resiliensi guna 
menunjang hal-hal yang ingin dicapai 
(Wangge & Sarwono, 2024).  Sering kali 
ditandai dengan transisi penting dalam 
kehidupan seseorang termasuk menjadi 
seorang mahasiswa pengurus organisasi 
(Rahim dkk., 2022). Usia-usia  mahasiswa 
pengurus organisasi berada pada rentang 
dewasa awal yang mengakibatkan mereka 
mengalami problematika kehidupan. (Sawiji 
dkk., 2022) 

Berdasarkan data demografi jenis 
kelamin, didapatkan hasil penelitian untuk 
mahasiswi pengurus organisasi berjumlah 69 
orang (57,5%) memiliki persentase lebih 
besar dibandingkan dengan mahasiswa 
pengurus organisasi sejumlah 51 orang 
(42,5%). Hal tersebut sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Dianita dan 
Budiarso (2024) dan didapatkan hasil 
penelitian bahwa strategi koping pada 
mahasiswi sebanyak 92 responden (74,2%) 
dan laki – laki sebanyak 32 responden 
(25,8%), sehingga, dapat dikatakan bahwa 
mahasiswa berjenis kelamin perempuan lebih 
banyak melakukan mekanisme coping di 
bandingkan dengan mahasiswa yang berjenis 
kelamin laki-laki.  Maka dapat disimpulkan 
bahwa perempuan dapat  mengantarkan 
permasalahan yang mereka miliki melalui 
strategi koping sehingga mereka memiliki 
ketahanan diri yang baik atau disebut dengan 
resiliensi daripada laki-laki.  

Berdasarkan data demografi jabatan 
di organisasi yakni ketua organisasi, 
sekretaris organisasi, bendahara organisasi, 
dan terakhir anggota pengurus organisasi 
(Fibrianto, 2016). Adapun tugas ketua yaitu 
mengorkestrakan organisasi agar berjalan 
sesuai rencana organisasi, sekretaris 
memiliki tugas untuk mencatat segala 
dokumen dan administrasi, selanjutnya 
bendahara mengelola segala urusan 
mengenai keuangan organisasi, dan terakhir 
anggota pengurus organisasi mempunyai 
tuga untuk menjalankan fungsi kerja 
organisasi sesuai dengan bidang masing-
masing. Hal ini diperkuat oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Ulfah dan Shobakh 
(2024), umumnya mahasiswa  pengurus 
organisasi punya tugas dan tanggung jawab 
terutama yang menjabat di organisasi sebagai 
ketua, sekretaris dan bendahara atau anggota 
pengurus. 

Selanjutnya berdasarkan data 
demografi lamanya berada dalam sebuah 
organisasi yakni 1 tahun, 2 tahun, dan paling 
lama selama 3 tahun, masa periode jabatan 
organisasi dibagi menjadi dua kategori yaitu 
masa periode jabatan organisasi baru dan 
masa periode jabatan organisasi lama.  
Selanjutnya Isriyadi (dalam Ayuni & 
Khoirunnisa, 2021) berpendapat bahwa 
membagi   masa  kerja  ke dalam  dua  
kategori,  yaitu  kategori  baru,  dengan masa 
periode jabatan organisasi  (kurang  dari)  ≤  
3  tahun  dan  kategori lama,  dengan  masa  
kerja  (lebih  dari)  ≥  3  tahun. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayuni 
& Khoirunnisa (2021) dalam Pengelompokan 
masa periode jabatan didasarkan pada 

lamanya masa periode jabatan ormawa , yaitu   
≤  3 tahun berada pada kelompok masa kerja 
baru, kemudian mulai dari 3 tahun dan 
selebihnya akan berada pada kelompok masa 
kerja lama. 
Selanjutnya, berdasarkan kategorisasi 
strategi koping pada mahasiswa pengurus 
organisasi menunjukkan bahwa subjek yang 
berada dalam kategori tinggi sebesar 88.3% 
(106 subjek) dan kategori sedang sebesar 
11,7% (14 subjek. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar subjek 
dalam penelitian ini berada pada kategori 
tinggi. Subjek yang berada dalam kategori 
tinggi adalah subjek yang memiliki 
kemampuan untuk strategi koping yang baik 
sehingga dapat mengatasi permasalahan. 
Subjek yang berada dalam kategorisasi 
sedang adalah subjek yang kurang dapat 
mengatasi stres. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Shaputra dan 
Abdurrohim (2022) yang didapatkan hasil 
bahwa strategi koping yang baik yang 
dimiliki oleh mahasiswa dapat membantu  
dirinya untuk tetap bertahan terhadap konflik 
seperti resliensi yang dapat berdampak pada 
mahasiswa pengurus organisasi. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil 
kategorisasi resiliensi didapatkan hasil subjek 
yang berada dalam kategori sedang sebesar 
100% (120 subjek). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seluruh subjek berada 
dalam kategorisasi sedang. Subjek yang 
berada dalam kategorisasi sedang adalah 
mahasiswa pengurus organisasi yang belum 
mampu untuk bertahan dan bangkit kembali 
setelah mengalami permasalahan atau sering 
disebut dengan resiliensi. Melalui hasil 
penelitian ini diketahui bahwa strategi koping 
dapat menjadi variabel prediktor yang 
penting dalam upaya membantu terjadinya 
resiliensi dalam upaya untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa pengurus organisasi 
untuk bertahan dalam permasalahan atau 
sering disebut resiliensi. Hasil penelitian ini 
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Maharani et al. (2024) yang 
menunjukan bahwa mahasiswa dengan 
strategi koping yang tinggi cenderung dapat 
melakukan resiliensi dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara strategi koping dengan resiliensi pada 



 

mahasiswa pengurus organisasi. Semakin 
tinggi strategi koping maka akan semakin 
tinggi resiliensi mahasiswa pengurus 
organisasi. Sebaliknya, semakin rendah 
strategi koping maka akan semakin rendah 
resiliensi pada mahasiswa pengurus 
organisasi. 
 
KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

adanya hubungan positif antara strategi 

koping dengan resiliensi pada mahasiswa 

pengurus ogranisasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi strategi koping yang 

dimiliki oleh mahasiswa maka akan semakin 

tinggi resiliensinya. Sebaliknya semakin 

rendah strategi koping yang dimiliki 

mahasiswa maka akan semakin rendah 

resiliensinya. Kemudian pentingnya strategi 

koping melalui aspek problem focused 

coping untuk membangun resiliensi pada 

mahasiswa pengurus organisasi hal ini 

disebabkan problem-focused coping merujuk 

pada pendekatan yang berfokus untuk 

mengatasi permasalahan secara langsung 

daripada menghindarinya. Selanjtunya, 

pentingya strategi koping melalui aspek 

emotional focused coping yang sangat 

berperan dimana mahasiswa pengurus 

organisasi dapat merampungkan 

permasalahan yang ditimbulkan oleh emosi 

sehingga mampu mempunyai ketahanan diri 

terhadap badai permasalah di hidupnya. 
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